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ABSTRAK 

 

Dwi Novianti, Analisis Sistem Informasi Akuntansi pengelolaan Persediaan Barang 

Dagang dalam Aplikasi Bosnet pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup (Dibawah 

Bimbingan Meriana,M.Ak dan Drs. Yunus Dwi Kasmanto,M.Pd). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi BOSNET sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang pada PT. Lancar Abadi 

Sekawan Curup, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan aplikasi BOSNET sistem 

informasi akuntansi dalam pengelolaan persediaan barang dagang memberikan 

kontribusi yang signifikan serta mengoptimalkan dengan tingkat persediaan yang 

efisien membantu perusahan menghindari beban penyimpanan yang berlebih dan 

kekurangan stok yang dapat menyebabkan kerugian penjualan.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Metode kualitatif, Pengelolaan 

Persediaan Barang Dagang 
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ABSTRACT 

 

Dwi Novianti, Analysis of Accounting Information System for Trade Inventory 

management in Bosnet Application at PT. Lancar Abadi Sekawan Curup (Under the 

Guidance of Meriana, M.Ak and Drs. Yunus Dwi Kasmanto, M.Pd). 

The purpose of this study was to determine the BOSNET application of the 

accounting information system for the management of trade goods inventory at PT. 

Lancar Abadi Sekawan Curup, This research is a qualitative study, which was 

obtained through observation, interviews, and documentation.  

The results of this study indicate that the application of the BOSNET accounting 

information system application in the management of trade goods inventory makes a 

significant contribution and optimizes with efficient inventory levels helping 

companies avoid excessive storage loads and stock shortages that can cause sales 

losses.  

Keywords: Accounting Information System, Qualitative Method, Trade 

Inventory Management 
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 BAB I                                                                                                                

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan dunia usaha yang semakin pesat seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi  telah membawa pengaruh besar terhadap perkembangan 

ekonomi Indonesia hal ini terlihat dengan adanya persaingan yang ketat dalam 

dunia usaha, baik usaha perdagangan maupun perindustrian, serta adanya 

peningkatan tuntunan konsumen pada produk atau barang yang dikonsumsi.  

Sistem informasi akuntansi di Indonesia mencerminkan perubahan 

signifikan dalam dunia bisnis dan keuangan di indonesia seiring dengan 

globalisasi dan perkembangan ekonomi, bisnis di indonesia semakin kompleks. 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia merasa perlu mengadopsi teknologi sistem 

informasi akuntansi untuk mengelola transaksi, persediaan, dan keuangan dengan 

lebih efisien. Pemerintahan Indonesia telah menerapkan peraturan yang lebih ketat 

terkait pelaporan keuangan akuntansi  membantu perusahaan mematuhi regulasi 

ini dengan lebih baik dan mengurangi risiko tidak patuh.  

Pertumbuhan e-commerce, fiintech dan bisnis digital lainnya di Indonesia 

telah memunculkan kebutuhan untuk teknologi akuntansi yang terintegrasi. 

Sistem informasi akuntansi modern memungkinkan perusahan merespon dengan 

cepat terhadap perubahan dalam bisnis. 

Persaingan yang semakin ketat ini mengharuskan perusahaan untuk 

mengelola semua sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin agar 

perusahaan dapat menghasilkan dan menawarkan produk yang dibutuhkan untuk 
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mengoptimalkan tingkat penjualan dan memaksimalkan laba usaha yang 

diperoleh. Analisis pengelolaan persediaan barang dagang dapat membantu 

perusahaan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan yang dilakukan, namun persediaan barang dagang yang terlalu besar 

dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan, seperti beban penyimpanan tinggi 

kerusakan atau kehilangan barang dan resiko harga jual yang turun akibat 

persediaan yang berlebihan. Oleh karna itu, manajemen persediaan yang efektif 

dan efisien menjadi kunci penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

perusahaan serta mengoptimalkan laba usaha.  

Distributor (pedagang) seperti PT. Lancar Abadi Sekawan Curup yang 

bergerak dalam bidang distribusi layanan makanan dan alat-alat listrik sebagai 

dagangan utamanya merupakan objek penelitian ini dimana merupakan salah satu 

bentuk bisnis yang turut memberikan sumbangan dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Permintaan yang berfluktuasi menyebabkan para pedagang harus 

mempunyai suatu sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang 

dagang, persediaan barang dagang berupa makanan rentan terhadap berbagai 

kerusakan, keusangan, kelebihan maupun kekurangan persediaan.  

Pengelolaan persediaan barang dagang meliputi pencatatan yang baik dan 

akurat sesuai dengan kebutuhan serta pengarahan arus dan penanganan persediaan 

secara wajar mulai dari pengadaannya, penyimpanannya, sampai dengan 

pengeluarannya. Persediaan harus ada pada waktu barang diperlukan, dengan 

kualitas dan kuantitas yang memadai, pada tempat yang tepat dan harga yang 

wajar. Pengabaian salah satu tanggung jawab yang menyangkut persediaan akan 
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membawa dampak negatif bagi kelancaran operasional perdagangan. Hal ini dapat 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan persediaan barang dagang, seperti over stock atau under stock 

sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan strategi penjualan 

untuk meningkatkan laba usaha. Dalam upaya meningkatkan laba usaha, 

pengelolaan persediaan yang baik dapat memberikan beberapa manfaat, seperti 

menghindari kelebihan stock yang menyebabkan kerugian karena adanya 

kerusakan atau kadaluwarsa, serta memungkinkan perusahaan untuk menjaga 

tingkat ketersediaan barang dagang yang optimal untuk pelanggan sehingga dapat 

melayani pelanggan dengan tepat waktu.  

Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang 

dagang yang dilakukan oleh perusahaan yang bernama PT. Lancar Abadi 

Sekawan yang beralamat di Jalan Soponyono No.3 Talang Rimbo Lama Curup 

Provinsi Bengkulu Sebagaimana halnya dengan perusahaan lain, secara umum PT. 

Lancar Abadi Sekawan Curup dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan, yaitu memaksimalisasi laba usaha, mengembangkan 

perusahaan, dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Peneliti 

membatasi penelitian ini hanya pada permasalahan sistem informasi akuntansi 

pengeloaan persediaan barang dagang dalam aplikasi bosnet usaha. Sering kali 

terjadi, sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang yang 

tidak dikelola dengan baik akan mengganggu aktivitas penjualan sehingga akan 

berpengaruh pada tingkat laba usaha yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan 
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uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Persediaan Barang Dagang 

dalam Aplikasi Bosnet pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Over stock atau kelebihan persediaan barang dagang dapat menyebabkan ruang 

penyimpanan yang tidak cukup dan biaya penyimpanan yang tinggi sehingga 

dapat mengakibatkan kerugian bagi usaha. 

2. Under stock atau kekurangan persediaan barang dagang dapat menyebabkan 

penurunan laba usaha. 

3. Kesalahan dalam menghitung persediaan barang dagang dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan 

perusahaan.  

4. Tidak adanya strategi pengelolaan persediaan barang dagang yang tepat 

sehingga perusahaan cenderung membeli barang dagang dalam jumlah yang 

berlebihan dan mengalami kesulitan dalam menjual stok yang tidak terjual 

dengan cepat. 

5. Kurangnya informasi yang akurat dan real-time mengenai persediaan barang 

dagang sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan 

pengadaan dan manajemen persediaan yang tepat. 
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6. Perlunya dilakukan analisis sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan 

barang dagang dalam aplikasi bosnet perusahaan. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, pembatasan 

masalah agar penelitian ini lebih terfokus pembatasannya maka hanya dibatasi 

pada masalah analisis sistem aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi 

pengelolaan persediaan barang dagang dalam aplikasi bosnet pada PT. Lancar 

Abadi Sekawan Curup.   

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah. Bagaimana aplikasi BOSNET dalam sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang pada PT. Lancar 

Abadi Sekawan Curup?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi BOSNET dalam 

sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang pada PT. 

Lancar Abadi Sekawan Cutup. 

F. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, diharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya ilmu pengetahuan bidang akuntansi, 

terkhusus terkait dengan sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan 

barang dagang perusahaan. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan berguna bagi: 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan bidang akuntansi, terkhusus terkait dengan sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang dalam aplikasi 

BOSNET usaha perusahaan serta laporan penelitian ini merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) dari Prodi Akuntansi 

Politeknik Raflesia Rejang Lebong.  

b. PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan contoh 

kepada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup khususnya dalam melakukan sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang  dalam perusahaan. 

c. Program Studi Akuntansi Politeknik Raflesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Politeknik Raflesia Rejang dalam rangka 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bidang akuntansi, terkhusus terkait 



7 
 

 
 

dengan sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang 

perusahaan.    

d. Peneliti lain dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya yang berkaitan dengan sistem 

informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang perusahaan. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan wawasan dan gambaran 

umum bagi para pembaca, khususnya yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang dalam perusahaan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney & Steinbart (2018: 10) Sistem informasi akuntasi adalah 

sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data 

untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk 

orang, prosedur dan instruksi, data, pangkat lunak, infrastruktur teknologi 

informasi, kontrol internal serta langka-langka keamanan. 

Menurut Turner, Weickgenannt & Copeland (2017: 4) Sistem informasi 

akuntansi meliputi proses prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi 

proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam catatan yang sesuai, memproses 

data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan, merangkum, 

mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi yang ringkas  ke pengguna 

internal maupun eksternal. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah sistem yang dapat memproses informasi dengan melakukan 

kegiatan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, sampai dengan menghasilkan, 

laporan data akuntansi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan baik 

pengguna internal maupun eksternal.  
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A. Komponen Sistem Informasi Akuntansi  

Terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi menurut Romney & 

Steinbart (2018: 11) yaitu: 

1. Para pengguna yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kegiatan bisnisnya. 

4. Perangkat lunak yang di gunakan untuk memproses data  

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang di dalamnya termasuk komputer, 

perangkat periferal, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan dalam 

mengolah sistem informasi akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan prosedur keamanan guna melindungi sistem 

informasi akuntansi. 

B.  Fungsi Sistem Informasi Akuntansi  

Romney& Steinbart (2018: 11) mengatakan keenam komponen sistem 

informasi akuntansi di atas memungkinkan sistem informasi akuntansi untuk 

memenuhi tiga fungsi bisnis penting, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang dilakukan 

organisasi, sumber daya, serta personil dari organisasi. Organisasi memiliki 

sejumlah proses bisnis, seperti misalnya melakukan penjualan dan pembelian 

bahan baku dengan proses yang sering dilakukan  secara berulang. 
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2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 

melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan, sumber daya, dan 

personil organisasi. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk melindungi aset dan data 

organisasi. 

C. Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut Romney & Steinbart (2018: 11) Sistem informasi akuntansi yang 

dirancang dengan baik dapat memberikan manfaat serta menambah nilai untuk 

organisasi dengan:  

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari produk atau layanan (jasa). 

2. Meningkatkan efisiensi. 

3. Berbagi Pengetahuan. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasukannya (supply chains). 

5. Memperbaiki struktur pengendalian internal. 

6. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk pengambilan keputusan.  

2. Persediaan Barang Dagang 

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan yang 

diperoleh dari pembelian atau dari hasil produksi sendiri dengan tujuan untuk di 

jual kembali kepada konsumen. 

Menurut (SAK, 2014) Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang 

atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional 

pemerintahan, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan atau 
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diserahkan dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat. Menurut Ahmad Syafi’i 

(2015: 140) Persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi segala objek 

pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah dalam proses produksi atau 

dijual.  

Menurut Mulyadi (2015: 553) Dalam perusahaan dagang, persediaan hanya 

terdiri atas satu golongan, yaitu persediaan barang dagangan yang merupakan 

barang yang dibeli untuk di jual kembali. Menurut Jacobs dan Chase (2016) 

Persediaan (inventory) adalah stok barang maupun sumber daya yang digunakan 

dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi maupun operasional. 

Biasanya pada saat tertentu persediaan merupakan aset terbesar dalam laporan 

posisi keuangan yang sulit untuk diuangkan maupun dicairkan, oleh karena itu 

biasanya perusahaan sebisa mungkin menjaga tingkat persediaan tetap rendah. 

Menurut Herjanto (2015) persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan 

akan digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi tujuan lain sebagai contoh 

digunakan dalam proses produksi, sebagai suku cadang dari peralatan atau mesin 

maupun dijual kembali. 

Berdasarkan pendapat para ahli maka, dapat disimpulkan bahwa persediaan 

barang dagang merupakan aset lancar yang dimiliki perusahaan yang digunakan 

dalam kegiatan perusahaan dagang dengan cara dibeli dengan tujuan untuk dijual 

kembali tanpa merubah bentuk baik itu perusahaan dagang maupun industri 

(manufakturer) dan persediaan di gunakan untuk operasional perusahaan. 

Persediaan pada umumnya, barang atau bahan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan atau organisasi untuk memenuhi permintaan pasar atau kebutuhan 
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internal. Persediaan biasanya terdiri dari berbagai jenis barang atau bahan, seperti 

bahan mentah, produk setengah jadi, atau produk jadi yang siap di jual. 

Pengaturan persediaan sangat penting dalam menjalankan bisnis karena berperan 

dalam menjaga kelancaran produksi dan layanan pelanggan, jika suatu perusahaan 

kehabisan persediaan produksi bisa tertahan atau pelanggan tidak bias dilayani, 

namun jika persediaan terlalu banyak, maka perusahaan akan membutuhkan ruang 

penyimpanan yang lebih besar dan akan meningkatkan beban operasional.  

Oleh karna itu, manajemen persediaan sangatlah penting dalam bisnis 

perusahaan harus memastikan persediaan yang dimiliki selalu cukup untuk 

memenuhi permintaan, namun tidak terlalu banyak sehingga dapat dilakukan 

dengan menghitung kebutuhan persediaan yang di butuhkan, melakukan pelatihan 

terhadap persediaan yang tepat waktu dan efektif.  

Hal-hal yang mempengaruhi perubahan persediaan barang dagang seperti 

dibawah ini: 

a. Perubahan Persediaan Barang  

dari persediaan barang ini terjadi karena adanya penambahan atau 

pengurangan yang disebabkan oleh pembelian barang dan penjualan barang 

dagang. Persediaan barang itu sendiri harus selalu diawasi dengan intensif agar 

nantinya tidak terjadi kekeliruan yang dapat memungkinkan kerugian bagi 

pedagang itu sendiri, berikut ini adalah tujuan dari pengawasan persediaan barang. 

A. Tujuan Pengawasan Persediaan Barang 

Tujuan dari pengawasan persediaan barang dagang ini tidak lain untuk 

menjamin terdapatnya persediaan barang yang optimal agar dapat diperoleh laba 
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yang maksimal. Namun dalam persediaan barang perlu diperhatikan jumlah 

persediaan barang secara teliti, karena persediaan yang terlalu besar atau terlalu 

kecil tidak baik bagi perusahaan tersebut, misalnya persediaan yang terlalu banyak 

berarti lebih banyak modal yang tertanam dan biaya yang ditimbulkan dengan 

persediaan itu akan besar. Persediaan barang yang terlalu sedikit berarti pada 

suatu waktu akan mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan atau keinginan 

pelanggan. Betapa pentingnya persediaan barang dagang bagi pedagang dan jika 

diawasi dengan baik dan pengelolaan persediaan barang dagang yang baik pula, 

maka akan dapat mengurangi kemungkinan kerugian bagi pedagang dan 

pelanggan pun merasa puas karena barang yang diinginkannya sudah dapat 

terpenuhi dengan baik oleh pedagang. 

Perusahaan perdagangan adalah perusahaan yang membeli barang dengan 

tujuan untuk menjualnya kembali tanpa mengubah betuk dan sifat barang secara 

berarti. Barang tersebut dapat berupa barang konsumsi atau barang produksi dan 

bahan baku untuk produksi. Pada dasarnya perusahaan perdagangan adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang distribusi atau sebenarnya adalah 

perantara penjualan barang dari produsen ke konsumen atau pemakai, sehingga 

sering disebut sebagai pedagang perantara (middleman), agen (agent), pedagang 

eceran (retailer), grosir (wholesaler) dan agen penjualan (sales agent). 

Pembahasan perusahaan perdagangan menjadi lebih khusus karena adanya 

persediaan barang dagangan (inventory of merchandise) dan barang dagangan 

yang telah laku dijual yang menimbulkan pos biaya operasi yang disebut harga 

pokok barang yang terjual atau harga pokok penjualan (cost of goods sold) dan 
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biasanya biaya tersebut merupakan porsi terbesar dibandingkan dengan seluruh 

biaya yang terjadi. 

Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar kegiatan 

operasi perusahaan, yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk 

memproduksi barang-barang, serta selanjutnya menyampaikan kepada pelanggan 

atau konsumen. 

B. Jenis-jenis dan Tipe Persediaan 

Menurut Sartono dalam (Pujiwidodo, 2018) bahwa jenis persediaan yang 

ada dalam perusahaan akan tergantung pada jenis perusahaan. 

Persediaan pada perusahaan dagang adalah barang dagangan yang di 

peroleh perusahaan dengan maksud untuk dijual, jadi dalam perusahaan dagang 

tidak terjadi suatu proses untuk mengubah barang tersebut yang di peroleh dari 

perusahaan industri. Untuk persediaan barang dagangan memiliki jenis barang 

yang terdiri dari rangkut dalam (Puji widodo, 2018): 

a. Persediaan perlengkapan (inventory supplies)  

Merupakan barang yang dimiliki perusahaan yang fungsinya untuk 

memperlancar penjualan barang dagang yang terdiri dari perlengkapan kantor, 

toko dan gudang.  

b. Persediaan barang dagang (merchandise inventory) 

Merupakan barang-barang yang diperoleh perusahaan untuk dijual kembali 

tanpa melakukan perubahan atas barang tersebut.  
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C. Fungsi-Fungsi Persediaan 

Menurut (Siska & Lili Syafiri 2018) persediaan yang dimiliki perusahaan 

bertujuan untuk menjaga kelancaran usaha. Bagi perusahaan dagang persediaan 

barang dagang memungkinkan perusahaan untuk memenuhi permintaan pembeli. 

Sedangkan bagi perusahaan industri persediaan bahan baku dan barang dalam 

proses bertujuan untuk memperlancar kegiatan produksi, sedang persediaan 

barang jadi ditunjukkan memenuhi kebutuhan pasar. 

Menurut (Siska & Lili Syafitri 2018) fungsi persediaan terbagi atas empat 

jenis yaitu:  

a. Fungsi wilayah; 

b. Fungsi decoupling; 

c. Fungsi penyeimbang dengan permintaan; dan 

d. Fungsi penyangga. 

Menurut (Karongkong et al, 2018) pada prinsipnya maksud persediaan 

adalah untuk memudahkan dan melancar proses produksi suatu perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumennya. Karena membutuhkan waktu menyelesaikan 

operasi dan untuk memindahkan produk dari suatu proses ke proses yang lain 

yang disebut sebagai persediaan dalam proses dan untuk memungkinkan suatu 

unit atau bagian membuat jadwal operasinya secara bebas, tidak tergantung dari 

lainnya. Adapun tujuan persediaan adalah sebagai berikut: 

a. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang/bahan yang 

dibutuhkan perusahan. 
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b. Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas harus 

dikembalikan. 

c. Sebagai salah satu alternatif dalam mengantisipasi bahan yang dihasilkan atau 

diproduksi tergantung pada musim atau barang yang di hasilkan musiman 

sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pesanan.  

d. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus 

produksi. 

e. Mencapai Penggunaan mesin yang optimal. 

f. Memberikan pelayanan kepada langganan dengan sebaik-sebaiknya dengan 

memberikan jaminan tersedianya barang jadi. 

g. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau 

penjualan. 

Fungsi persediaan menurut (Karongkong et al, 2018) fungsi persediaan 

yaitu mengefektifkan sistem persediaan bahan, efisiensi operasional perusahaan 

dapat ditingkatkan melalui fungsi persediaan dengan mengefektifkan sebagai 

berikut:  

a. Fungsi Independensi, persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dapat 

melakukan proses produksi meski supplier tidak  dapat menyanggupi jumlah 

dan waktu pemesanan barang yang dilakukan perusahaan dengan cepat. 

b. Fungsi Ekonomi, persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dapat 

menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 
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c. Fungsi Antisipasi, persediaan memiliki permintaan konsumen persediaan 

merupakan sebuah istilah yang menunjukkan segala sesuatu dari sumber daya 

yang ada dalam suatu proses yang bertujuan untuk mengantisipasi terhadap 

segala kemungkinan yang terjadi baik karena adanya permintaan ataupun ada 

masalah lain. 

d.  Prosedur Pengelolaan Persediaan Barang Dagang 

Pengelolaan persediaan adalah suatu tindakan seorang pengusaha untuk 

menjaga agar persediaan tetap stabil sesuai rencana. Adapun Tujuan dikelolanya 

persediaan barnang dagang adalah : 

a. Menjaga jangan sampai persediaan habis  

b. Menjaga jangan sampai mengecewakan konsumen  

c. Menjaga agar jangan sampai jumlah persediaan barang berlebihan 

Dalam perusahaan dagang, sebagian besar kekayaan perusahaan pada 

umumnya tertanam dalam persediaan. Oleh karena itu pengelolaannya harus 

dilakukan dengan system dan prosedur yang memadai. Pengelolaan persediaan 

dalam perusahaan dagang didukung dengan prosedur penerimaan, penyimpanan, 

pengeluaran dan prosedur pencatatan. 

D. Prosedur Penerimaan Barang  

Dalam perusahaan dagang, barang dagangan yang diterima berasal dari 

transaksi pembelian. Transaksi pembelian dilakukan oleh bagian pembelian 

berdasarkan surat permintaan pembelian. Artinya tidak ada transaksi pembelian 

barang tanpa permintaan pembelian dari bagian yang membutuhkan barang yang 
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bersangkutan. Permintaan pembelian barang dagangan dibuat oleh bagian 

penjualan atau bagian gudang. Dalam perusahaan dagang, bagian gudang berada 

di bawah pengawasan bagian penjualan. Barang yang dikirimkan oleh pemasok 

(penjual) sesuai dengan surat order pembelian, diterima oleh bagian penerimaan 

barang. Kegiatan yang dilakukan bagian penerimaan dalam aktifitas penerimaan 

barang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Pemeriksaan terhadap kecocokan data pengirim, artinya apakah surat 

pengantar barang yang dikeluarkan oleh pemasok dengan alamat yang sesuai 

dengan alamat yang tercantum dalam surat order pembelian 

2) Pemeriksaan terhadap fisik barang, meliputi spesifikasi barang (nama, jenis, 

type, ukuran), perhitungan kuantitas, pemeriksaan kualitas dan kondisi barang.  

3) Membuat laporan penerimaan barang yang memuat informasi hasil 

pemeriksaan yang benar-benar dilakukan. Untuk kepentingan ini, tembusan 

surat order pembelian yang disampaikan kepada bagian penerimaan tidak 

mencantumkan kuantitas barang (blind check). 

Bagian penerimaan menyerahkan laporan penerimaan barang kepada bagian 

pembelian, sebgai informasi bahwa barang sudah diterima, dan untuk diperiksa 

kecocokannya dengan order pembelian. Sementara tembusan laporan penerimaan 

barang beserta barang yang bersangkutan diserahkan kepada bagian gudang. 

E. Prosedur Penyimpanan dan Penyaluran Barang  

Penyimpanan adalah kegiatan untuk melakukan pengurusan, 

penyelenggaraan, dan pengaturan barang persediaan dalam gudang/ruang 

penyimpanan. Sedangkan penyaluran adalah kegiatan melakukan pengiriman 
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barang dari gudang induk/unit ke unit satuan kerja pemakai barang. Di dalam 

pengelolaan persediaan, prosedur penyimpanan dan penyaluran barang memiliki 

peran penting karena akan berdampak pada bagaimana  pengambilan kebijakan 

persediaan perusahaan selanjutnya, apakah akan meningkatkan persediaan atau 

tidak. Dalam hubungannya dengan pengamanan persediaan barang, kerugian yang 

harus dilakukan bagian gudang adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan tempat untuk menyimpan barang yang akan diterima dengan 

memperhatikan sifat barang (mudah rusak, tahan lama, kepekaan terhadap 

suhu udara, dst). Kemudian kegiatan ini dilakukan setelah menerima tembusan 

SOP pembelian dari bagian pembelian.                                                                                                                                                          

2) Menerima barang beserta tembusan laporan penerimaan barang dari bagian 

penerimaan, kemudian mengecek data laporan penerimaan barang dengan 

tembusan surat order pembelian. 

3) Menyimpan barang dengan penataan yang baik dan dengan memperhatikan 

urutan keluar masuknya barangatau persediaan. 

4) Mengeluarkan barang sesuai dengan alat bukti permintaan dan pengeluaran 

barang artinya tidak ada pengeluaran barang tanpa alat bukti permintaan dan 

pengeluaran barang 

5) Mencatat kuantitas barang yang diterima dan yang dikeluarkan dalam kartu 

gudang. 

F. Prosedur Pencatatan Persediaan Barang 

Di dalam hubungannya dengan jenis, ukuran, dan harga barang, persediaan 

dapat dicatat dengan beberapa metode antara lain:  
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1) Metode pencatatan persediaan individual. Dapat digunakan untuk keadaan 

barang-barang sebagai berikut: 

- Barang secara individu dapat dibedakan dengan barang sejenis lainnya. 

Contohnya dari merk, nomor dan tahun pembuatannya.  

- Harganya relative tinggi, Contohnya mesin cuci, televisi, kendaraan dst. 

2)  Metode pencatatan kolektif. Dapat digunakan untuk keadaan barang sebagai  

berikut: 

- Secara individual tidak dapat dibedakan dengan barang sejenis lainnya.  

- Harganya relative murah, Contohnya sabun mandi, sampo, mentega dst. 

G. Metode Pencatatan Persediaan Barang  

Metode yang dapat digunakan dalam kaitannya dengan pencatatan 

persediaan barang adalah sebagai berikut: 

a. Metode FIFO (First In First Out) 

Menurut Hermawan dalam (Sari, 2018) Barang yang pertama kali masuk 

(dibeli) menjadi barang yang pertama kali keluar (dijual). Masuk pertama keluar 

pertama metode ini menyatakan bahwa persediaan dengan nilai perolehan awal 

(pertama) masuk akan dijual (digunakan) terlebih dahulu, sehingga persediaan 

akhir dinilai dengan nilai perolehan persediaan akhir dinilai dengan perolehan 

persediaan yang terakhir masuk (dibeli).  

Metode ini cenderung menghasilkan persediaan yang nilainya tinggi dan 

berdampak pada nilai aktiva perusahaan yang dibeli. Metode FIFO merupakan 

metode penilaian persediaan yang sangat realistis dan cocok digunakan untuk 

semua produk. Realistisnya terletak pada barang yang pertama kali dibeli. Maka 
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barang itulah yang pertama kali dijual. Jika perusahaan menggunakan metode 

FIFO dalam menilai persediaan dengan asumsi telah terjadi peningkatan  harga 

barang atau inflasi.  

b. Metode LIFO (Last In First Out) 

Menurut Hermawan dalam (Sari, 2018) barang yang terakhir kali masuk 

(dibeli) menjadi barang yang pertama kali keluar (dijual) metode LIFO 

menyatakan bahwa persediaan dengan nilai perolehan terakhir masuk akan dijual 

atau digunakan terlebih dahulu, sehingga persediaan akhir dinilai dan di laporkan 

berdasarkan nilai perolehan yang berdasarkan nilai perolehan persediaan yang 

awal (pertama) masuk akan dibeli. Metode ini cenderung menghasilkan nilai 

persediaan akhir yang rendah dan berdampak pada nilai aktiva perusahaan yang 

rendah. Metode LIFO biasa saja realistis apabila didukung oleh kondisi fisik 

produk yang kualitasnya semakin lama disimpan maka semakin bagus, tentu akan 

cocok menggunakan metode ini. Namun apabila produknya merupakan barang 

cepat rusak seperti pabrik roti, maka menggunakan metode LIFO bukanlah pilihan 

yang tepat. Metode LIFO akan menghasilkan laba tahunan menjadi lebih besar 

dan pajak yang semakin besar penggunaan metode LIFO akan menghasilkan nilai 

persediaan akhir yang paling kecil harga pokok penjualan yang paling besar dan 

laba kotor serta laba bersih yang paling kecil.  

c. Metode Rata-Rata (Average) 

Menurut Hermawan dalam (Sari, 2018) Metode ini tidak memperdulikan 

waktu barang masuk dan keluar. Penentuan harga pokok diperoleh didasarkan 

pada rata-rata harga perolehan semua barang. Dengan menggunakan metode ini 
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persediaan akhir akan menghasilkan nilai antara nilai persediaan metode FIFO 

dan nilai persediaan LIFO. Metode ini juga akan berdampak pada nilai harga 

pokok penjualan dan laba kotor. Hasil perhitungan nilai persediaan dengan 

menggunakan metode rata-rata selalu berada ditegah-tengah antara perhitungan 

FIFO dan LIFO Metode ini rata-rata termasuk metode yang praktis untuk 

digunakan. Besar kecilnya persediaan nilai persediaan yang masih ada dan harga 

pokok barang yang dijual, dipengaruhi oleh metode yang di pakai dalam metode 

rata-rata adalah: 

1) Sistem fisik yang dibagi menjadi metode rata-rata sederhana dan metode rata-

rata tertimbang yaitu sebagai berikut: 

a. Metode rata-rata sederhana: 

  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
 

Nilai persediaan akhir = Persediaan akhir × Biaya perunit 

Harga pokok penjualan = Unit yang dikeluarkan × Biaya perunit 

Metode rata-rata tertimbang: 

Nilai persediaan akhir = Persediaan akhir × Biaya perunit 

Harga pokok penjualan = Unit yang dikeluarkan ×Biaya perunit 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑈𝑛𝑖𝑡 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

b. Metode rata-rata bergerak: 
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Metode ini diselenggarakan dengan kartu persediaan dan harga pokok 

perunit, persediaan selalu berubah setiap terjadi pembelian barang baru. 

Harga pokok rata − rata =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑚𝑎 + 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢 

𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑙𝑎𝑚𝑎 + 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑟𝑢
 

2) Sistem perpctual (metode rata-rata bergerak). 

d. Metode Laba Kotor (Gross Profit Method)  

Tujuan utama dari perhitungan fisik secara berskala adalah untuk 

memverifikasi ketelitian pencatatan persediaan dengan sistem perpectual, atau 

untuk menentukan jumlah persediaan akhir bila digunakan sistem fisik. Namun 

kadang-kadang perhitungan persediaan tidak praktis untuk dilakukan, misalnya 

pada perusahaan swalayan yang jenis atau barang dagangannya banyak sekali. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka digunakan metode taksiran untuk menentukan 

jumlah barang yang masih ada di toko maupun di gudang. Metode untuk 

memverifikasi atau menentukan jumlah persediaan akhir adalah metode laba kotor 

(gross profit method atau margin method ). Metode tersebut didasarkan anggapan 

sebagai berikut : 

1) Jumlah persediaan awal ditambah pembelian sama dengan jumlah yang 

tercatat dan tersedia untuk dijual, 

2) Barang yang belum terjual tersimpan di perusahaan, 

3) Jika terjadi penjualan, akan dikurangkan terhadap persediaan awal ditambah 

pembelian, sehingga diperoleh persediaan akhir. 

Menentukan jumlah persediaan dengan metode bruto, biasanya dilakukan 

dalam keadaan-keadaan sebagai berikut: 
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1) Untuk menaksir jumlah persediaan barang yang diperlukan untuk menyusun 

laporan-laporan jangka pendek. 

2) Untuk menaksir jumlah persediaan barang yang rusak karena terbakar dan 

menentukan jumlah barang yang sebelum terjadinya kebakaran. Perhitungan 

ini untuk menentukan besarnya klaim terhadap perusahan asuransi. Dalam 

keadaan ini metode laba bruto dapat digunakan bila sebagian catatan-catatan 

yang diperlukan ada dan tidak musnah terbakar 

3) Untuk mengecek jumlah persediaan yang dihitung dengan cara-cara lain, 

disebut test laba bruto. 

4) Untuk menyusun taksiran harga pokok penjualan, persediaan akhir dan laba 

bruto. Taksiran ini dihitung sesudah dibuat budget penjualan. 

Dalam metode laba bruto, pertama kali harus ditentukan besarnya 

persentase laba bruto yang didasarkan pada penjualan atau harga pokok penjualan. 

Biasanya persentase laba bruto ditentukan dengan menggunakan data tahun-tahun 

lalu. Sesudah persentase laba bruto diketahui, lalu dikalikan pada penjualan dan 

hasilnya dikurangkan pada penjualan sehingga dapat ditentukan jumlah harga 

pokok penjualan. Selisih antara harga pokok penjualan dengan barang-barang 

yang tersedia untuk dijual merupakan persediaan akhir.  
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B. Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, kerangka pikir 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. PT. Lancar Abadi Sekawan Curup bertempat di Jalan Soponyono No.3 Talang 

Rimbo Lama Curup Provinsi Bengkulu berdiri sejak tahun 2000 bergerak 

dalam bidang distribusi layanan makanan & alat-alat listrik. 

2. Sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang merupakan 

salah satu aspek yang penting dalam pengelolaan bisnis terutama bagi 

perusahaan yang bergerak dalam sektor perdagangan. Hal ini disebabkan 

karena persediaan barang dagang merupakan salah satu aset yang signifikan 

dalam perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja bisnis secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian kerangka pikir di atas, untuk lebih jelasnya dapat 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Diolah, 2023 

 

PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup 

 Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Pengelolaan 

Persediaan Barang Dagang 

dalam Aplikasi BOSNET  
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C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan kerangka pikir yang telah di uraikan di atas, pertanyaan 

penelitian adalah Bagaimana aplikasi BOSNET dalam sistem informasi akuntansi 

pengelolaan persediaan barang dagang pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup?  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mencangkup keseluruhan proses penelitian yang 

dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian, mulai dari perencanaan sampai 

dengan tahap pelaksaannya yang dilakukan secara efektif dan komprehensif 

(menyeluruh). 

 Desain penelitian menurut Moh. Pabundu Tika (2015: 12) adalah suatu 

rancangan tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data secara 

sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam penulisan tugas akhir ini agar masalah yang diteliti lebih terfokus pada 

ruang lingkup dan arah yang jelas, maka penelitian hanya mengkaji dan membahas 

pada masalah Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Persediaan Barang 

Dagang dalam Aplikasi BOSNET pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup. Alasan 

peneliti memilih objek penelitian pada PT. lancar Abadi Sekawan Curup, dikarenakan 

belum ada peneliti lain di Politeknik Raflesia yang membahas masalah penelitian 

dengan judul: Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Persediaan Barang 

Dagang dalam Aplikasi BOSNET pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup.  



28 
 

 
 

 Pada penelitian ini membahas analisis sistem informasi akuntansi pengelolaan 

persediaan barang dagang dalam aplikasi BOSNET pada PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup yang berkaitan dengan hal: Sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan 

barang dagang dalam Aplikasi BOSNET  

  Pendekatan penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Data-data tersebut diambil dari data Sistem informasi 

akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang di PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada masalah sistem informasi 

akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang dalam aplikasi BOSNET usaha yang 

terjadi di PT. Lancar Abadi Sekawan Curup.   

Penelitian ini dilakukan di PT. Lancar Abadi Sekawan Curup yang bertempat di 

Jalan Soponyono No 3 Talang Rimbo Lama Curup Provinsi Bengkulu yang 

merupakan objek penelitian dalam penelitian ini selama tiga bulan. Menurut 

Sugiyono (2017: 14) objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid dan reliabel 

tentang suatu hal (variabel tertentu). Sedangkan, objek kajian dalam penelitian ini 

adalah sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan barang dagang dalam 

aplikasi BOSNET. 
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Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih tiga bulan, terhitung 

mulai dari bulan april hingga bulan juni tahun 2023. Berkaitan dengan hal tersebut, 

penelitian menyusun jadwal kegiatan penelitian seperti terlihat pada table di bawah 

ini:  

Tabel  3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan 

April 2023 Mei 2023 Juni2023 

Minggu  

Ke- 

Minggu 

Ke- 

Minggu  

Ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Mencari tempat 

penelitian.  

            

Pengajuan judul 

penelitian. 

            

Persetujuan 

judul Penelitian. 

            

Observasi Awal 

Objek 

Penelitian. 

            

Pengumpulan 

data melalui: 

Observasi, 

wawancara, dan 

Dokumentasi 

            

Pengelolaan 

Data Penelitian. 

            

Menarik 

Kesimpulan 

            

Sumber: Data diolah Tahun, 2023 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Nurcahyo & Khasanah (2016:5) Variabel Penelitian adalah sebuah 

definisi berdasarkan pada karakteristik yang di observasi dari apapun yang 

definisikan atau mengubah konsep dengan kata-kata yang menguraikan perilaku yang 

dapat diamati dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya oleh seseorang. Berikut 

ini beberapa pengertian yang berkaitan dengan masalah penelitian  Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Pengelolaan Persediaan Barang Dagang dalam Aplikasi 

BOSNET pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup. Yang merupakan definisi 

operasional variabel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:   

1. Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem pengelolaan data akuntansi yang 

merupakan koordinasi dari manusia, alat, dan metode yang berinteraksi secara 

harmonis dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan 

informasi akuntansi keuangan dan informasi manajemen yang terstruktur pula. 

Berikut ini yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi: 

a. Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari Orang-orang, prosedur-

prosedur, data, perangkat lunak (software) instruktur teknologi; 

b. Fungsi sistem informasi akuntansi untuk membuat dan mencatat data 

transaksi secara akurat ke dalam jurnal-jurnal pencatatan yang dibutuhkan di 

dalam siklus akuntansi perusahan, berdasarkan tanggal dan urutan terjadinya 

transaksi; 
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c. Manfaat sistem informasi akuntansi yaitu membuat atau menyajikan informasi 

secara tepat waktu dan akurat untuk membantu perusahan menjalankan 

aktivitas akuntansi secara efisien dan efektif; 

2. Persediaan dalam perusahaan dagang terdiri dari atas barang yang diperoleh untuk 

dijual kembali, sedangkan dalam perusahaan manufaktur, persendiannya terdiri 

dari  barang jadi, pekerjaan dalam proses, bahan baku, dan pelengkap pabrik 

harga perolehan (cost) yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan 

biaya-biaya lain yang terjadi untuk memperoleh suatu aset dan menetapkan agar 

dapat digunakan Pengelolaan Persediaan barang dagang adalah seluruh proses 

untuk pengelolaan persediaan, termasuk mengatur dan menjaga persediaan yang 

dimiliki oleh perusahaan. Umumnya proses ini mencangkup pemesanan, 

penyimpanan, penggunaan dan penjualan dalam pencatatan persediaan ada dua 

metode pencatatan, perusahaan dapat menggunakan salah satu dari dua jenis 

sistem tersebut agar pencatatan persediaan tetap aktual, yaitu: (1) Sistem 

Perpetual, atau (2) Sistem Periodik; 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut (Swarjana: 2015) Populasi adalah kumpulan dari individu atau objek 

maupun fenomena yang secara potensial dapat diukur sebagai bagian bahan dari 

penelitian. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2021: 150) populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-

tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

dimiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Berdasarkan beberapa 

pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan populasi merupakan objek penelitian 

yang memiliki karakteristik serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.  

 Dalam penelitian ini, yang di maksud dengan populasi adalah semua anggota 

atau orang-orang yang terlibat langsung dalam pengelolaan PT. Lancar Abadi 

Sekawan Curup mulai dari Pemilik, Pimpinan, dan Karyawan. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Siyoto & Sodik (2015) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagaian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi 

nya. Sedangkan Menurut (Sari, 2015) sampel merupakan sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti.  Sampel adalah bagian dari anggota populasi, masalah sampel 

dalam suatu penelitian timbul disebabkan oleh dua hal sebagai berikut: (1) Penelitian 
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bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari besarnya jumlah populasi, 

sehingga harus meneliti sebagian saja dari populasi; dan (2) Penelitian bermaksud 

mengadakan generalisasi dari hasil penelitiannya dalam arti mengenakan kesimpulan-

kesimpulan kepada objek, gejala atau kejadian yang luas. Berdasarkan beberapa 

pengertian mengenai sampel di atas, sampel pada penelitian ini adalah semua anggota 

atau orang-orang yang terlibat langsung dalam pengelolaan PT. Lancar Abadi 

Sekawan Curup. Mulai dari Pemilik, Pimpinan, dan Karyawan. Jadi, dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini populasi sekaligus sebagai sampel penelitian. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka  

Studi Pustaka adalah pengumpulan data dan informasi dengan mencari literatur-

literatur, buku Sbacaan, dan data-data yang berhubungan dengan penyusunan tugas 

akhir. 

2. Studi Lapangan  

Studi lapangan merupakan metode pengumpulan data yang bersumber dan 

diperoleh dari hasil penelitian terhadap hal yang akan diteliti secara langsung 

meliputi: 
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a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan 

pencatatan langsung di lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan secara langsung 

pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup. 

b. Wawancara  

Menurut Berger dalam (Kriyantono, 2020) wawancara merupakan percakapan 

periset (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan informan (seseorang 

yang dinilai mempunyai informasi penting satu objek).  

c. Dokumentasi  

Menurut KBBI (kamus besar bahasa indonesia) dokumentasi adalah 

pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dibidang 

pengetahuan atau pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan, 

kliping, dan bahan referensi lainnya dalam penelitian ini dokumentasi yang 

diambil yaitu  catatan-catatan dan arsip pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup, 

yaitu berupa foto-foto, catatan-catatan transaksi, data-data sistem informasi 

akuntansi,  laporan persediaan, profit perusahaan, dan lain sebagainya. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder: 
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1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang harus diolah sendiri karena belum tersedia pada 

objek penelitian, data yang diperoleh dari PT. Lancar Abadi Sekawan Curup dalam 

bentuk data mentah (belum diolah) seperti dokumen, keterangan, dan informasi yang 

diperoleh dengan cara melakukan wawancara kepada Pemilik, Pimpinan, dan 

Karyawan. 

2. Data Sekunder.  

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari luar 

melalui studi pustaka, yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan mencari 

literatur-literatur yang berhubungan dengan Analisis sistem informasi akuntasi 

pengelolaan persediaan barang dagang dalam upaya meningkatkan laba usaha.  

E. Teknik Analisis Data 

Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa narasi kata-kata tertulis atau lisan dari fakta-fakta yang ditanyakan dan/atau 

diamati. Pendekatan penelitian ini tidak diperlukan hipotesis yang disusun sejak awal 

penelitian, tidak memerlukan perlakuan (treatment), serta tidak terdapat pembatasan 

pada data akhir penelitian. Aktivitas utama penelitian dalam penelitian kualitatif 

terfokus pada upaya mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data yang digunakan 

sebagai bahan masukan dalam pengambilan kesimpulan sebagai hasil akhir dari 
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proses penelitian. Selanjutnya Menurut Sugiyono (2019), analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data langsung, dan setelah 

selesai pengumpulan dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitian sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban, yang telah di wawancarai. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian kualitatif setelah data terkumpul 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, selanjutnya data yang berhasil dikumpulkan tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik tertentu. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik “Tri Aggulasi Data”.  Jadi dalam penelitian ini, setelah 

diperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan yang ada, terkumpul melalui 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi maka selanjutnya 

data tersebut akan dianalisis melalui teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis data “Tri Aggulasi Data” yang meliputi tiga langka, 

yaitu: (1) Reduksi data; (2) Penyajian data; dan (3) Verifikasi data. 

Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif merupakan penelitian non 

hipotesis, sehingga dalam langka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Untuk menjawab perumusan masalah dan/ atau pertanyaan penelitian maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan tahapan-tahapan atau 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Memilih objek penelitian, yaitu: PT. Lancar Abadi Sekawan Curup; 

2. Mengidentifikasi sistem aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi 

pengelolaan persediaan barang dagang pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup; 

PT. Lancar Abadi Sekawan Curup; dan  

3. Menganalisis flowchart sistem informasi akuntansi Pembelian dan persediaan 

barang dagang  

Gambar Flowchart Pembelian Dan Persediaan Barang 

 

4. Menarik kesimpulan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

5.  Menarik saran penelitian.  
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BAB IV     

                                                                                                                               

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

PT. Lancar Abadi Sekawan Curup didirikan untuk memenuhi Persyaratan 

sebagai distributor Philips Lighting Indonesia, dimana hak distribusinya diberikan 

pada tanggal 12 Oktober 1999 dengan karyawan pertama sebanyak 3 orang guna 

mendukung distribusi Philips yang lebih baik lagi, maka pada tanggal 1 februari 2000 

didirikan Lancar Abadi Sekawan dengan menggunakan badan usaha berbentuk 

Commanditare Vennontschap (CV) yang bertempat di Jalan Soponyono No. 3 Talang 

Rimbo Lama, Curup Provinsi Bengkulu. Dalam perkembangannya pada tahun 2005 

CV PT. Lancar Abadi Sekawan Curup  berubah bentuk menjadi perseroan dengan 

nama PT. Lancar Abadi Sekawan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

yang di berikan ke konsumen dan meningkatkan cakupan layanan hingga ke sektor 

lainnya.  

Guna menjangkau cakupan wilayah distribusi yang lebih luas lagi maka pada 

tahun 2013, PT. Lancar Abadi Sekawan Curup melebarkan sayap dengan mendirikan 

cabang di Bengkulu yang beralamat di Jalan Manggis Raya RT 31 Panorama, dengan 

jumlah karyawan pertama sebanyak 3 orang dan sekarang telah memiliki 2 gudang 

pada tahun 2015 untuk memenuhi kebutuhan konsumen di Lubuk Linggau.. 
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Maka PT. Lancar Abadi Sekawan Curup mendirikan cabang di jalan Garuda 

No 12 RT 02 Kelurahan Bandung Ujung, Lubuk Linggau Bandung Ujung ,dilengkapi 

dengan 2 gudang dan 7 karyawan. Hingga tahun 2014 PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup masih mendistribusikan secara eksklusif produk Philips Lighting. Akan Tetapi, 

mulai tahun 2015 PT. Lancar Abadi Sekawan mulai membuka peluang untuk 

memperbanyak penjualan dengan menambahkan produk lain sehingga saat ini PT. 

Lancar Abadi Sekawan menjadi distributor beberapa brand ternama untuk electrical, 

seperti Panasonic Home Appliance, Chint Electrical, Bronco Electrical, Shukaku, 

dan beberapa brand lainnya. Pada tahun 2016 PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

merambah menjadi trader consumer goods dengan produk pertama adalah Unilever.  

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2018 PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

memegang hak distribusi untuk produk Willmar dengan brand Minyak Sawit SIIP, 

Minyak Sawit Sovia, dan Tepung Mila. PT. Lancar Abadi Sekawan Curup telah 

menjadi salah satu perusahan distribusi terdepan di provinsi Bengkulu dan Kota 

Lubuk Linggau. Di lain sisi, lebih dari 1.200 mitra bisnis yang telah berkerja sama 

selama belasan tahun menjadi PT. Lancar Abadi Sekawan Curup sebagai pilihan 

utama dalam menyediakan kebutuhan barang mitra bisnis hingga saat ini PT. Lancar 

Abadi Sekawan Curup telah mendistribusikan banyak produk dari Electrical, 

Unilever, Trader, Willmar, Reckitt, Kino, Sukanda, Tri Jaya Tissue, JTI, Hasta 

Kencana Jaya dan dengan jumlah karyawan lebih dari 80  karyawan / karyawati yang 

tersebar di site 1 Head Office, 1 Gudang Curup, 2 Gudang Bengkulu, dan Gudang 
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Lubuk Linggau. Seiring perkembangan zaman dan sesuai dengan visi misi 

perusahaan Maka PT Lancar Abadi Sekawan Curup akan terus menerus melakukan 

inovasi dan perubahan demi menjadi perusahaan yang lebih handal dan sukses, 

hingga terus mampu menggerakkan perekonomian daerah. 

Visi -Misi Perusahaan  

Setiap Karyawan/Karyawati yang bergabung di PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup harus mengetahui goal yang ingin dicapai perusahaan dan selalu berusaha 

untuk menyelaraskan goal tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam visi misi 

perusahaan. Visi PT. Lancar Abadi Sekawan Curup adalah “Menjadi motor 

perekonomian daerah khususnya bidang perdagangan dan Perindustrian. “  

Misi PT. Lancar Abadi Sekawan adalah:  

1. Menerapkan service excellent dalam setiap aspek perusahaan  

2. Menjamin hubungan berbasis mutualisme dengan mitra bisnis  

3. Membangun asset yang kompeten melalui manajemen SDM yang  terintegrasi  

4. Terus berinovasi dalam  kegiatan operasional untuk memperoleh cara kerja yang 

efektif dan efisien 

5. Menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan untuk menggerakkan 

perekonomian daerah. Motto” Layanan Terbaik Untuk Anda” 

 



42 
 

 
 

2. Struktur Organisasi dan pembagian Tugas  

a. Struktur Organisasi 

Setiap perusahan pada umumnya mempunyai struktur organisasi penyusunan 

struktur organisasi merupakan langka awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 

organisasi, dengan kata lain penyusunan struktur organisasi adalah langka terencana 

dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. 

Menurut Hasibuan (2011; 128) struktur organisasi adalah suatu gambaran yang 

menggambarkan tipe organisasi, mendepartemenkan organisasi kedudukan dan jenis 

wewenang penjabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung 

jawab, rentan kendali dan sistem pimpinan organisasi.  

Struktur organisasi adalah kerangka atau susunan yang digunakan oleh 

organisasi untuk mengatur tugas, wewenang, dan hubungan antara anggota 

organisasi. Struktur organisasi yang baik dapat membantu organisasi mencapai tujuan 

mereka dengan lebih efektif dan efisien, serta memudahkan koordinasi dan 

pengambilan keputusan .Beberapa faktor yang dapat memengaruhi struktur organisasi 

termasuk ukuran organisasi, tujuan organisasi, lingkungan organisasi, kultur 

organisasi, teknologi dan sistem informasi, dan sumber daya manusia. Oleh karena itu 

penting bagi organisasi untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam merancang 

struktur organisasi yang sesuai untuk mencapai tujuan mereka.  
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Bagan struktur organisasi pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup dapat 

digambarkan dibawah ini: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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Struktur organisasi pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup ini merupakan 

struktur Organisasi Garis. Seluruh kegiatan perusahaan yang berkoordinasi langsung 

kepada direktur. 

Keunggulannya:  

1. Kesatuan pimpinan dan azas kesatuan komando tetap dipertahankan sepenuhnya.  

2. Garis komando dan pengendalian tugas, tidak mungkin terjadi ketimpangan 

karena pimpinan langsung berhubungan dengan karyawan. 

3. Proses pengambilan keputusan, kebijaksanaan, dan instruksi-instruksi  berjalan 

cepat  

4. Kedisiplinan dan semangat kerja karyawan umumnya baik 

5. Koordinasi relatif mudah di laksanakan  

Kelemahan: 

1. Tujuan pribadi puncak pimpinan dan tujuan organisasi sering kali tidak dapat di 

bedakan  

2. Ada kecenderungan puncak pimpinan bertindak secara otoriter/diktator. 

3. Maju mundurnya organisasi tergantung kepada puncak pimpinan saja, karena 

wewenang menetapkan keputusan, kebijaksanaan, dan pengendalian dipegang 

sendiri. 

4. Organisasi secara keseluruhan tergantung pada satu orang. 



45 
 

 
 

5. Rencana, keputusan, kebijaksanaan, dan pengendalian relatif kurang baik, karena 

adanya keterbatasan.  

 

b. Pembagian Tugas  

Pembagian Tugas adalah penjabaran tugas yang harus dikerjakan sehingga 

setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan seperangkat 

aktivitas tertentu dan bukan keseluruhan aktivitas. Suatu organisasi agar dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan diperlukan adanya pembagian tugas, 

pembagian tugas ini merupakan keharusan baik setiap perusahaan untuk menghindari 

terjadinya tumpang tindih tugas 

Berikut ini Akan dikemukakan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari 

masing-masing bagian pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup adalah sebagai 

berikut: 

1. Direktur  

a) Memimpin pengembangan strategi jangka pendek dan jangka panjang 

perusahaan. 

b) Menciptakan dan mengimplementasikan visi dan misi perusahan atau organisasi. 

c) Menetapkan tujuan strategi bisnis untuk jangka panjang. 

d) Menilai resiko terhadap perencanaan perusahaan dan memastikan dipantau 

dengan baik. 
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2. General  Manager   

a) Membuat keputusan kebijakan serta perencanaan 

b) Mengelola operasional dan menetapkan standar 

c) Mempertahankan keberlangsungan perusahan 

3.  Manager  

a) Menjadi pemimpin 

b) Mengendalikan dan mengatur  

c) Membangun kepercayaan antar anggota 

d) Meningkatkan kualitas perusahaan 

e) Melakukan evaluasi  

4.   Auditor 

a) Memeriksa catatan keuangan 

b) Menulis laporan pada akhir prosedur audit yang menentukan tingkat akurasi dan 

kejelasan yang diperhitungkan organisasi 

c) Memastikan laporan keuangan sudah mengikuti prinsip akuntansi yang di 

terapkan oleh perbankan.   

5. HRD Departemen 

a) Melakukan Seleksi pegawai/ Sumber daya manusia 

b) Mengevaluasi dan membina SDM 

c) Memberikan kompensasi 
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6. Finance Departemen 

a) Menyusun dan melakukan verifikasi laporan keuangan  

b) Melaksanakan pembayaran tagihan  

c) Membuat analisis keuangan 

d) Menyusun laporan jurnal dan pembiayaan lainnya 

e) Mengurusi pembayaran untuk kebutuhan perusahaan 

f) Manajemen keuangan perusahaan  

g) Menyusun dan menata berbagai dokumen  

7. Marketing departemen  

a) Merespons kebutuhan pelanggan 

b) Melakukan dan mengelola kampanye pemasaran 

c) Mengawasi vendor dan agen 

d) Memantau dan mengelola media sosial 

e) Mengawasi tren dan mengawasi persaingan 

f) Mengkomunikasikan pekerjaan dan nilai merek dengan tim 

g) Mengembangkan strategi bisnis  

8. Departemen Operasional 

a) Mengawasi kualitas produk dalam perusahaan  

b) Mengkoordinasi dan memantau aktivitas distribusi unit operasional perusahaan 

c) Mengevaluasi laporan operasional dan SOP perusahaan  
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9. Admin  

a) Mengurusi tata kelola administrasi  

b) Mengurus berkas 

c) Membuat laporan 

d) Pengarsipan berkas  

e) Pengaturan keuangan 

B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian Aplikasi BOSNET Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan 

Persediaan Barang Dagang pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

a. Aplikasi BOSNET 

Gambar 4.2 Aplikasi BOSNET 

 

Sumber: PT Lancar Abadi Sekawan Curup, 2023 

 

BOSNET Distribution Indonesia adalah Penyedia Solusi Distribusi FMCG. 

menyediakan sistem manajemen distribusi yang dirancang khusus untuk menangani 
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eksekusi end-to-end dari perusahaan distribusi barang konsumen yang bergerak cepat. 

Berikut menu yang ada dalam aplikasi BOSNET dalam pengelolaan persediaan 

barang dagang:  

a. Struktur Organisasi Aplikasi  

Struktur organisasi dalam aplikasi BOSNET  yang di terapkan PT. Lancar 

Abadi Sekawan Curup Manajemen pada tingkat tertinggi organisasi, manajemen 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategi serta pengawasan 

keseluruhan sistem informasi akuntansi pengelolaan barang dagang, Divisi finance 

merupakan inti dari sistem BOSNET bertanggung jawab untuk memproses data 

keuangan dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat divisi finance akan 

mencatat transaksi pembelian, penjualan, dan persediaan barang dagang. Divisi 

Marketing bertanggung jawab atas kegiatan penjualan barang dagang, berinteraksi 

dengan pelanggan mengatur harga, mengelola pesanan penjualan dan membuat faktur 

penjualan. Divisi Operasional berperan penting dalam mengelola persediaan barang 

dagang bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan, dan pengiriman barang 

dagang departemen operasional harus berkerja sama dengan divisi marketing untuk 

memastikan persediaan yang akurat dan efisien. Auditor internal berperan penting 

dalam memeriksa kerugian dan efektifitas kontrol internal yang terkait dengan 

pengelolaan persediaan barang dagang.    

b. Otorisasi Dokumen 

Otorisasi dokumen dalam aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi 

pengelolaan persediaan adalah proses memberikan wewenang atau izin kepada 
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individu atau entitas untuk mengakses, memodifikasi, atau melakukan tindakan 

tertentu terhadap dokumen-dokumen yang terkait dengan pengelolaan persediaan 

dalam sistem informasi akuntansi. Secara keseluruhan, otorisasi dokumen dalam 

aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan berperan 

penting dalam menjaga keamanan informasi, mengendalikan aktivitas pengelolaan 

persediaan, menciptakan jejak audit memisahkan tugas, serta memastikan kepatuhan 

dan peraturan yang ada. 

c.  Keuangan  

Keuangan dalam aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi merujuk pada 

aspek pengelolaan data keuangan yang telah tercatat di dalam sistem BOSNET proses 

meliputi perhitungan otomatis dan penyusunan laporan keuangan Sistem BOSNET 

ini menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang relevan seperti, pengakuan pendapatan 

dan pengeluaran kas sistem BOSNET juga menghasilkan laporan keuangan yang di 

perlukan untuk melaporkan kinerja keuangan perusahaan kepada pihak internal dan 

eksternal. Laporan tersebut mencangkup laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas. 

Sistem BOSNET ini sangat membantu dalam analisis kinerja keuangan, pengambilan 

keputusan, serta pemenuhan persyaratan pelaporan perpajakan dan kepatuhan hukum.   

d. Inventori 

Pengelolaan persediaan barang dagang pada sistem aplikasi BOSNET yaitu 

mencatat dan mengelola persediaan barang dagang setiap kali ada transaksi 

pembelian atau penjualan data tersebut secara otomatis dicatat dalam sistem 

BOSNET mencakup rincian seperti jumlah barang, harga tanggal transaksi dan 



51 
 

 
 

pemasok atau pelanggan yang terkait. Sistem BOSNET memiliki catatan akurat 

tentang persediaan secara real-time. 

e.  Penjualan dan Distribusi  

Penjualan dan distribusi dalam sistem aplikasi BOSNET merujuk pada proses 

distribusi produk dan penjualan yang mencangkup pengumpulan, pengelolaan, dan 

pelaporan data terkait dengan penjualan, persediaan, pelanggan, pengiriman dan 

faktur. Tujuan utama penjualan dan distribusi adalah memastikan efisiensi dan 

efektivitas proses penjualan dan distribusi.  

f. Pelanggan 

4.3 Gambar Menu Pelanggan 

  

Sumber:  PT Lancar Abadi Sekawan Curup, 2023 

Gambar diatas adalah menu Pelanggan dalam sistem Aplikasi BOSNET adalah 

pihak yang berinteraksi dengan perusahaan untuk memperoleh barang atau layanan 
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yang ditawarkan. Dalam sistem BOSNET pelanggan memiliki peran penting dalam 

proses penjualan, pengiriman dan penagihan.  

g. Permintaan Barang Dagang  

4.4 Gambar Menu Permintaan Barang Dagang  

 

Sumber:  PT Lancar Abadi Sekawan Curup, 2023 

 

Gambar diatas menujukan permintaan barang dari pelanggan, data penjualan 

seperti tanggal, produk, harga, pelanggan dan barang yang diminta dapat dicatat 

dalam sistem BOSNET Distribution Indonesia. Dengan pencatatan yang akurat 

sistem BOSNET dapat memahami permintaan barang dagang dengan baik.  
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h. Talking Order dan Sales Order  

Taking order dan sales order dalam sistem aplikasi BOSNET dilakukan untuk 

mencatat pesanan dari pelanggan sistem tersebut digunakan untuk membuat sales 

order yang merupakan dokumen yang dibuat untuk mengatur transaksi. Yang 

mendukung proses pemesanan dan pengembalian barang dagang.  

4.5 Gambar Dokumen Sales Invoice 

 

Sumber: PT Lancar Abadi Sekawan Curup, 2023 
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i. Faktur  Penjualan 

4.6 Gambar Menu Pembuatan Faktur Penjualan 

 

Sumber: PT Lancar Abadi Sekawan Curup, 2023 

Menu di atas adalah proses pembuatan faktur penjualan yang dilakukan oleh 

sistem aplikasi BOSNET Distribution Indonesia faktur penjualan adalah dokumen 

resmi atau  bukti tagihan yang dikeluarkan perusahan  kena pajak (PKP) untuk 

pelanggan, Faktur penjualan mencangkup informasi seperti identitas, nomor faktur, 

tanggal transaksi, deskriptif produk, jumlah harga dan total biaya  faktur penjualan 

juga bisa menjadi pungutan pajak pertambahan nilai (PPN) untuk penyerahan BKP 

dan JKP, faktur penjualan merupakan salah satu bukti sah pelaporan pajak. Dengan 

memperhatikan sales order dalam aplikasi BOSNET Distribution Indonesia. 

j. Opname  

Opname dalam sistem BOSNET adalah perhitungan fisik atau pencocokan 

aktual jumlah persediaan barang dengan catatan persediaan yang ada dalam sistem 
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informasi. Opname bertujuan untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian 

persediaan fisik dengan catatan persediaan yang tercatat dalam sistem BOSNET.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. lancar Abadi Sekawan 

Curup sistem informasi akuntansi yang diterapkan PT. Lancar Abadi Sekawan Curup 

persediaan barang dagang dilakukan oleh admin gudang dengan menggunakan sistem 

aplikasi BOSNET yang dirancang khusus untuk membantu PT. Lancar Abadi 

Sekawan Curup dalam mengelola persediaan barang dagang dan fokus pada aspek 

akuntansi agar perusahaan dapat melakukan pencatatan yang tepat dan hasil laporan 

akurat. Dalam pengelolaan barang dagang mencatat masuk dan keluarnya barang 

dagang dengan mudah. Mencakup penerimaan barang dari pemasok, pengiriman ke 

pelanggan, dan semua transaksi yang terjadi diantaranya sistem BOSNET otomatis 

menghitung persediaan yang tersisa berdasarkan transaksi yang terjadi.  

Aplikasi BOSNET memiliki berbagai laporan otomatis termasuk laporan 

persediaan, laporan penjualan, laporan pembelian, dan laporan aktivitas lainnya. 

Perusahaan dapat memilki periode waktu tertentu Aplikasi BOSNET juga 

menyediakan fitur analisis. Perusahaan dapat menganalisis tren persediaan, penjualan, 

dan pembelian dari waktu ke waktu dan aplikasi BOSNET akan menghasilkan 

laporan sesuai dengan parameter. Metode pengisian barang dagang menggunakan 

metode FIFO dan rata-rata dengan catatan barang yang baru masuk keluar pertama. 

Sistem pencatatan pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup menggunakan metode 

perpetual , dimana setiap kegiatan yang terjadi dibuat langsung catatannya.  
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2. Analisis dan  Pembahasan Aplikasi BOSNET Sistem Informasi Akuntansi 

Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup 

Gambar 4.7 Flowchart Pembelian Dan Persediaan Barang 
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Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan persediaan  

Barang Dagang Pada PT. Lancar Abadi Sekawan Curup adalah sebagai berikut:  

A. Supplier:  

1. Supplier datang membawa barang dengan melampirkan surat jalan dan PO 

(purchases order) sebanyak dua rangkap. 

2. Menerima surat order pembelian dari bagian pembelian  

3. Menyiapkan barang pesanan  

4. Membuat surat jalan untuk pengiriman barang kepada perusahaan  

5. Membuat faktur pembelian sebanyak 3 lembar, lembar pertama dan kedua 

akan dikirimkan kepada bagian penerimaan perusahaan beserta barang 

pesanan, dan lembar terakhir akan dijadikan sebagai arsip bagi supplier. 

B. Bagian AC (Admin Claim ) : 

1. mengecek kembali surat jalan apa sudah sesuai dengan no PO (purchases 

order) 

2. bila sesuai maka surat jalan diotorisasi dengan memberikan stiker GR (goods 

receiving) namun bila tidak sesuai maka surat jalan tersebut dikembalikan 

dan mencatat ke dalam daftar penerimaan barang. 

C. Bagian Gudang :  

1. mengecek kembali hasil inputan barang (backing sheet) yang dibawa oleh 

supplier apa sudah sesuai dengan yang tercantum surat jalan . 

2. membuat surat Do (Delivery order ) sebanyak satu rangkap, dua rangkap lagi 

untuk diserahkan pada supplier. 
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3. membuat surat permintaan pembelian sebanyak 2 lembar, lembar pertama 

diberikan kepada bagian pembelian dan lembar terakhir akan dijadikan 

sebagai arsip bagian gudang. 

4. menerima surat permintaan pembelian dari bagian gudang, 

5. memproses permintaan pembelian tersebut dengan membuka aplikasi Bosnet , 

dan melakukan login dengan menginput username dan password 

6. menginput data permintaan pembelian ke dalam pesanan pembelian 

7. membuat surat order pembelian dalam aplikasi Kemudian mencetak surat 

order pembelian tersebut sebanyak 3 lembar, yang mana lembar pertama akan 

diberikankan kepada supplier, lembar kedua diberikan kepada bagian 

penerimaan, dan lembar ketiga dijadikan sebagai arsip pembelian. 

8. memeriksa dan mencocokan barang yang dikirimkan oleh supplier 

berdasarkan faktur,surat jalan, dan surat order pembelian yang diberikan dari 

bagian pembelian, jika cocok. 

9. menerima faktur penjualan terkonfirmasi dari pelanggan 

10. membuat laporan keuangan dan laporan penjualan berdasarkan database 

laporan dalam aplikasi tersebut, dimana hasil laporan keuangan dan laporan 

penjualan akan diberikan kepada Manajer. 

D. Bagian Manajemen: 

1. Menerima rekap  laporan barang dagang dari admin gudang  

2. menerima laporan pembelian berdasarkan database laporan pada aplikasi 

BOSNET dari bagian gudang 
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3. menerima hasil laporan penjualan dari bagian gudang 

E. Pelanggan: 

Membuat daftar pesanan barang melalui via telepon, email, ataupun datang 

langsung ke perusahaan yang akan dikirimkan kepada bagian penjualan perusahaan. 

Dengan adanya sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan, diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi PT. Lancar Abadi Sekawan Curup. bisa 

dicapai dengan baik, serta harus mempertimbangkan unsur-unsur atau komponen dari 

pengendalian internal. Berdasarkan komponen Sistem informasi akuntansi PT. Lancar 

Abadi Sekawan Curup  sudah menerapkannya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian diatas dapat ditarik 

kesimpulan yaitu. Penerapan aplikasi BOSNET sistem informasi akuntansi 

pengelolaan persediaan barang dagang dalam aplikasi BOSNET memiliki dampak 

positif yang signifikan pada pengelolaan persediaan barang dagang PT. Lancar Abadi 

Sekawan Curup. Aplikasi BOSNET memiliki kelebihan dapat menghitung akurasi 

yang tinggi dalam perhitungan persediaan  serta memberikan keuntungan dalam 

mengoptimalkan persediaan barang dagang, selain itu aplikasi BOSNET  dapat 

mengotomatisasi banyak tugas akuntansi, seperti perhitungan harga pokok barang 

dagang dan pembuatan laporan keuangan, yang menghemat waktu dan sumber daya 

perusahaan meskipun banyak tantangan, seperti biaya awal pelatihan, manfaat yang 

di berikan aplikasi BOSNET dalam hal efisien, pengambilan keputusan yang baik,  

dan kontrol yang lebih terhadap pengelolaan persediaan barang dagang dalam 

aplikasi bosnet pada  PT. Lancar Abadi Sekawan Curup.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

dapat dibuat saran sebagai berikut: 

1.  PT. Lancar Abadi Sekawan Curup sudah memilki sistem informasi akuntansi  

baik tetapi perlu adanya evaluasi kebutuhan pada PT. Lancar Abadi Sekawan 

Curup dan pilihlah aplikasi sistem informasi akuntansi yang memilki fitur-fitur 

yang relevan dengan pengelolaan persediaan barang dagang, seperti  pencatatan 

transaksi, pengawasan stok analisis harga pokok penjualan, dan pelaporan 

keuangan yang akurat. 

2. Evaluasi dan perbaiki sistem secara berkala secara rutin terhadap sistem informasi 

akuntansi yang digunakan identifikasi kelemahan sistem dan perbaiki. 
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